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Penelitian kuantitatif ini untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kemampuan anak 
mengenal bentuk geometri sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan menggunakan media 
puzzle. Sampel penelitian adalah 23 anak terdiri dari 19 laki-laki dan 4 perempuan. Teknik 
pengumpulan data adalah observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan menggunakan 
statistik dengan tabel penolong uji tanda wilcoxon. Berdasarkan hasil analisis dengan tabel 
penolong uji tanda wilcoxon diperoleh skor thitung = 276, kemudian dikonsulkan pada taraf 
signifikan 5% dengan n = 23 maka nilai ttabel uji tanda wilcoxon adalah 73, maka dinyatakan H0 
ditolak dan Ha diterima. Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh media 
puzzle terhadap kemampuan mengenal bentuk  geometri anak kelompok B di TK Sacharosa, Krian, 
Sidoarjo. 
 




This quantitative research is to find if there is different of the children’s ability in recognizing the 
geometrical shape before and after they are given treatment by using puzzle. There are 23 children 
it is 19 male and 4 female become the simple of the research. The data collecting technique used are 
observation and documentation. The data analysis techniques used is statistic by using Wilcoxon 
Matched Pairs test Statistics. The data is analyzed by using Wilcoxon matched pairs test. The score 
of tcount is 276, it is compared to significant level of 5% and n = 23. It causes the score of the ttable 
from Wilcoxon matched pairs test is 73. Therefore, H0 is rejected and Ha is accepted. It can be 
concluded that there is an effect of Puzzle for the B children’s ability to recognize teh geometrical 
shape at Sacharosa Kindergarten, Krian, Sidoarjo. 
 




Undang-undang  Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (dalam Kementrian 
Pendidikan Nasional 2010:1) menyatakan bahwa 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu 
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak 
lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan yang lebih lanjut. 
Usia 4-6 tahun merupakan masa peka yang 
penting bagi anak untuk mendapatkan pendidikan. 
Pengalaman yang diperoleh anak dari lingkungan, 
termasuk stimulasi yang dilakukan orang dewasa, akan 
mempengaruhi kehidupan anak dimasa yang akan 
datang. Oleh karena itu diperlukan upaya yang mampu 
memfasilitasi anak dalam masa tumbuh kembangnya. 
Dalam Peraturan Menteri Nomor 58 Tahun 
2009, terdapat lima aspek perkembangan yang menjadi 
acuan guru dalam mengajar, yaitu nilai-nilai agama dan 
moral, sosial emosional, bahasa, kognitif dan fisik 
motorik. Dalam mengembangkan kemampuan kognitif, 
guru harus bisa membuat anak tertarik untuk mengikuti 
pelajaran yang akan disampaikan. Menciptakan 
suasana menyenangkan yang dapat memberikan rasa 
aman dan nyaman ketika anak belajar. Dengan 
menggunakan media menarik dan penyampaian yang 
efektif memudahkan anak untuk mengikuti proses 
pembelajaran yang sedang dilakukan. Salah satu  
tingkat pencapaian perkembangan kognitif yang harus 
dicapai yaitu mengelompokkan benda 3 dimensi 
(benda-benda sebenarnya) yang berbentuk geometri. 
Mengenal bentuk geometri merupakan dasar 
yang harus dimiliki anak sebagai persiapan dalam 
mengenal berbagai bentuk yang digunakan dalam 




kehidupan anak sehari-hari. Bentuk-bentuk geometri 
sudah ada dalam kehidupan anak sehari-hari. Bahkan 
secara tidak sengaja mereka pernah menyebutkan salah 
satu bentuk secara spontan smith mengatakan, “dalam 
keseharian anak usia dini banyak menemukan bentuk-
bentuk geometri. Di dalam kelasnya pun juga terdapat 
bentuk geometri yang secara tidak sengaja dilihatnya.” 
(2009:198). 
Di Taman Kanak-Kanak Sacharosa 
Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo pada kelompok 
B anak mampu untuk mengelompokkan benda tiga 
dimensi yang berbentuk geometri. Bentuk geometri 
banyak sekali ditemui pada kehidupan anak sehari-hari. 
Namun, untuk pengenalan awal Smith berpendapat 
bahwa bentuk-bentuk geometri yang dapat 
diperkenalkan, yaitu lingkaran, segitiga, persegi, 
persegi panjang, belah ketupat, dan setengah lingkaran. 
Hal ini dipertimbangkan karena bentuk-bentuk tersebut 
lebih mudah diingat dan sering kali ditemui anak dalam 
lingkungan sekitarnya. 
Sesuai dengan pengamatan peneliti ketika 
pembelajaran berlangsung bahwa anak-anak di TK 
Sacharosa Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo ini 
pengetahuan tentang bentuk geometri sudah 
berkembang dengan baik namun ketika guru bertanya 
secara langsung pada masing-masing anak, anak belum 
mampu menjawabnya dengan baik. Anak hanya diam 
saja dan kebingungan ketika ditanya oleh guru. Hal ini 
terjadi karena guru hanya menjelaskan saja secara 
langsung tanpa adanya pembelajaran dan media yag 
menarik bagi anak dalam kegiatan belajar. Guru hanya 
bercakap-cakap dengan anak dalam mengenal bentuk 
geometri. Jika anak tidak mengetahui secara tepat 
nama dari bentuk tersebut anak akan merasa bahwa 
nama itu sulit diucapkan dan diingat. Hal itu akan 
menyebabkan anak tidak mau belajar bentuk geometri. 
Hal ini menuntut guru lebih kreatif dan inovatif untuk 
memberikan pengajaran pada anak. Guru dituntut 
untuk menjelaskan secara benar mengenai bentuk 
geometri kepada anak sehingga anak memahami 
bentuk geometri. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan di TK 
Sacharosa, anak mengalami kesulitan untuk mengingat 
penjelasan yang disampaikan oleh guru karena guru 
hanya menjelaskan bentuk geometri di depan anak 
tanpa menunjukkan bentuk sebenarnya sehingga dalam 
menyelesaikan kegiatan mengelompokkan benda tiga 
dimensi (benda-benda sebenarnya) yang berbentuk 
geometri masih mengalami kesulitan. Kemampuan 
untuk menjawab secara langsung pertanyaan guru 
tentang bentuk geometri masih membutuhkan bantuan. 
Kemampuan menyampaikan kembali informasi tentang 
bentuk geometri di depan kelas berkurang karena 
informasi yang diterima kurang maksimal. Guru tidak 
memanfaatkan media sebagai bahan pengajaran. Guru 
hanya memilih buku sebagai media untuk 
menyampaikan pesan. Padahal anak akan lebih 
mengingat jika melihat langsung benda yang dimaksud 
guru. 
Untuk mempermudah anak dalam mengingat 
dan memahami bentuk geometri dapat menggunakan 
bantuan puzzle. Media puzzle ini berukuran 30 x 30 
cm. Media ini ringan dan mudah untuk membawanya. 
Media ini juga memiliki aneka warna yang disukai 
anak. 
Cara menggunakan media puzzle ini adalah 
dengan membongkar kemudian memasangkan kembali 
bentuk yang sesuai di dalam papan puzzle. 
Pembelajaran mengenal bentuk geometri pada Anak 
Usia Dini hendaknya dilakukan dengan pendekatan 
yang sesuai dengan salah satu prinsip pembelajaran 
kepada anak yaitu belajar sambil bermain. Anak masih 
belum bisa untuk fokus dalam waktu yang terlalu lama, 
untuk itu pembelajaran kepada anak harus sesuai 
dengan dunianya, yaitu dunia bermain. 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti 
mengambil judul “Pengaruh Media Puzzle Terhadap 
Kemampuan Mengenal Bentuk Geometri Kelompok B 




 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Pre 
Experimental design. Disebut Pre Experimental design 
karena desain ini belum merupakan eksperimen 
sungguh-sungguh, hal ini terjadi karena tidak adanya 
variabel kontrol, dan sampel tidak dipilih secara 
random (Sugiyono, 2011:74). 
 Pre Experimetal Design dalam penelitian ini 
menggunakan model Pre-Test and Post-Test Group. Di 
dalam desain ini observasi dilakukan sebanyak dua kali 
yaitu sebelum eksperimen dan sesudah eksperimen. 
Observasi yang dilakukan sebelum eksperimen (O1) 
disebut pre-test yaitu melalui pengamatan yang 
dilakukan peneliti sebelum anak diberi media puzzle, 
dan observasi sesudah eksperimen (O2) disebut post-
test melalui pengamatan yang dilakukan peneliti 
setelah anak diberi media puzzle. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
anak kelompok B di TK Sacharosa yang berjumlah 23 
anak. Dengan sampel 14 anak laki-laki dan 9 anak 
perempuan. Teknik sampling yang digunakan adalah 
Sampling Jenuh. Menurut Sugiyono (2011:85) 
sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila 
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.hal 
ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, 
kurang dari 30 anak, atau penelitian yang ingin 
membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat 
kecil. 
 Teknik pengumpulan data menurut Arikunto 
(2010:203) adalah cara yang digunakan dalam 
mengumpulkan data penelitiannya. Sedangkan menurut 
Sugiyono (2011:137) pengumpulan data dapat 
dilakukan dalam berbagai setting (tempat), berbagai 
sumber, dan berbagai cara. Adanya pretest dan posttest 
merupakan cara memperoleh data melalui non tes. 
Sehingga teknik pengumpulan data penelitian ini 
dilakukan melalui observasi dan dokumentasi. 
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 Observasi dalam penelitian ini merupakan 
pengumpulan data untuk mengetahui kemampuan 
mengenal bentuk geometri melalui media puzzle. 
Observasi dilakukan sebelum dan sesudah media 
puzzle diberikan. Data yang diharapkan dari observasi 
tersebut adalah untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan anak dalam mengenal bentuk geometri. 
 Dokumentasi digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data anak, data guru, data surat ijin 
penelitian. Selain itu peneliti juga menggunakan 
metode dokumentasi berupa RKM, RKH, RPP, foto 
kegiatan penelitian serta tabel harga kritis dari nilai 
signifikan dalam penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini menunjukkan media puzzle 
berpengaruh terhadap kemampuan mengenal bentuk 
geometri kelompok b di TK Sacharosa dan dilihat dari 
grafik pretest lebih rendah dibanding dengan posttest. 
Meskipun tingkat perubahannya tidak sama pada setiap 
anak, namun hal tersebut mampu menjelaskan 
perubahan skor kemampuan mengenal bentuk geometri 
pada anak antara sebelum dan sesudah perlakuan 
dengan media puzzle. Hal ini berarti media puzzle 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kemampuan mengenal bentuk geometri pada anak. 
Berdasarkan hasil dari perhitungan 
menggunakan tabel penolong uji tanda wilcoxon yang 
dibandingkan dengan ttabel dengan subyek n = 23  dan 
taraf signifikan 5%, nilai hitung (T) selisih dari hasil 
sesudah perlakuan dan sebelum perlakuan sebesar 276, 
(thitung ≠ ttabel ) (276 ≠ 73). Karena jumlah jenjang tidak 
sama dengan dan lebih besar dari ttabel maka Ha 
diterima. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dapat 
diketahui bahwa dengan menggunakan media tersebut, 
kemampuan mengenal geometri anak meningkat. Jadi, 
ada perbedaaan kemampuan mengenal bentuk geometri 
dari sebelum dan sesudah  perlakuan serta ada 
pengaruh yang sangat kuat antara penggunaan media 
puzzle dengan kemampuan mengenal bentuk geometri 
kelompok B di TK Sacharosa. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dibahas 
beberapa hal sebagai berikut, telah sesuai dengan 
pendapat Hamalik (dalam Arsyad, 2009:57) bahwa 
media puzzle merupakan media gambar yang termasuk 
ke dalam media visual karena hanya dapat dicerna 
melalui indera penglihatan saja. 
Penelitian ini juga mendukung teori Briggs 
(dalam Eliyawati, dkk. 2008:4.5) bahwa bentuk 
geometri adalah bentuk-bentuk yang harus dimengerti 
oleh anak karena bentuk-bentuk geometri selalu ada di 
sekitar anak. 
Media ini adalah sarana fisik untuk 
menyampaikan isi/materi pembelajaran yang dibuat 
dengan kayu berukuran 30 x 30 cm yang terdiri dari 
beberapa kepingan geometri berbagai bentuk di 
dalamnya. 
Selain untuk mengenal macam-macam bentuk 
geometri beserta nama-nama bentuknya juga dapat 
digunakan untuk mengenal macam-macam warna. 
Dalam media ini tersedia berbagai macam warna yang 
disukai anak jadi anak tidak cepat merasa bosan. 
Mengenalkan ukuran besar maupun kecil pada anak 
juga dapat digunakan dalam media ini karena media ini 
dibuat dengan ukuran yang berbeda-beda. 
Untuk menguji hasil signifikansi hasil 
perhitungan dalam penelitian, diperoleh harga thitung 
sebesar 276 kemudian dibandingkan dengan  ttabel untuk 
taraf kesalahan 5%, dengan sampel 23 anak diperoleh 
ttabel = 73. (thitung ≠ ttabel , thitung ≥ ttabel sehingga 276 ≠ 
73dan 276 ≥73). 
Berdasarkan hasil penelitian yang didapat oleh 
peneliti, bahwa dapat disimpulkan bahwa peneliti 
berhasil meningkatkan kemampuan mengenal bentuk 
geometri melalui penggunaan media puzzle pada anak 






Berdasarkan  rumusan masalah, maka dapat 
disimpulkan bahwa dengan menerapkan kegiatan 
bermain puzzle dapat berpengaruh terhadap 
kemampuan mengenal bentuk  geometri pada anak 
kelompok B di TK Sacharosa Kecamatan Krian 
Kabupaten Sidoarjo “telah terbukti”. 
 
Saran 
Adanya bukti bahwa penerapan media puzzle 
berpengaruh positif terhadap kemampuan mengenal 
bentuk geometri pada anak kelompok B di TK 
Sacharosa, diharapkan guru dapat menggunakan media 
puzzle menjadi salah satu pilihan kegiatan yang dapat 
mengembangkan kemampuan, dapat menambah variasi 
mengajar. Sedangkan untuk peneliti disarankan untuk 
mengembangkan media puzzle dengan kreasi yang 
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